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Abstract

Hilman Rama Pratama / 2023010429 / 2024 / The Influence of Motivation and Discipline on
Learning Concentration in Dong Yi Gong Exercise Skills among Private Junior High School
Students in Bekasi City. Master’s Thesis in Buddhist Religious Education, Institut Nalanda.
Advisor: Dr. Isomudin, S.H., M.Pd. and Dr. Mettadewi Wong, S.Ag., S.H., M.Pd.B. This study
aimed to analyze the influence of motivation and discipline on students’ learning concentration in
Dong Yi Gong exercise skills. Learning concentration is a key factor in educational achievement
and is strongly assumed to be influenced by students’ motivation and discipline. The research
employed a quantitative approach with correlational and multiple linear regression design. The
sample consisted of 60 students from a private junior high school in Bekasi City, selected
randomly. A validated and reliable questionnaire was used as the research instrument. Data were
analyzed using correlation tests, t-tests, F-tests, and regression with the aid of SPSS. The results
indicated that motivation and discipline had a positive and significant influence on learning
concentration. Partially, motivation (X1) produced the regression equation Y = 86.696 + 0.493X
with tcount = 15.817 > ttable = 1.672 and a simple correlation coefficient ry: = 0.9010. Discipline
(Xz) produced the regression equation Y = 6.889 + 2.403X: with Fcount = 220.182 (p < 0.05) and
coefficient of determination R? = 0.774. Simultaneously, motivation and discipline contributed
73.1% to learning concentration with the multiple regression equation ¥ = 89.367 + 0.088X: +
0.330X-.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sarana penting
dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Keberhasilannya tidak  hanya
ditentukan oleh kurikulum dan fasilitas belajar,
tetapi juga oleh kemampuan siswa dalam

memusatkan perhatian pada proses
pembelajaran.
Konsentrasi belajar menjadi faktor

kunci, sebab tanpa konsentrasi siswa sulit
memahami materi dan mencapai hasil optimal.

Konsentrasi belajar dipengaruhi oleh
berbagai faktor, terutama motivasi dan disiplin.
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Motivasi bertindak sebagai dorongan
internal yang menumbuhkan semangat belajar,
sedangkan disiplin membentuk keteraturan
perilaku siswa dalam mengelola waktu, tugas,
dan tanggung jawab. Kedua faktor ini saling
berkaitan dan berperan langsung terhadap
tercapainya konsentrasi belajar.

Salah satu pendekatan pembelajaran
yang relevan adalah Senam Dong Yi Gong
(Senam GITA), yaitu latihan energi dari Body
Space Medicine yang memadukan gerakan
lembut, pernapasan, dan meditasi. Senam ini
menuntut konsentrasi, motivasi, dan disiplin
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sehingga berpotensi meningkatkan kesehatan
fisik sekaligus konsentrasi belajar siswa.

Namun, penelitian mengenai
keterkaitan motivasi, disiplin, dan konsentrasi
belajar dalam konteks Senam Dong Yi Gong
masih terbatas, khususnya di tingkat SMP.

Survei pendahuluan terhadap 30 siswa
SMP Swasta Kota Bekasi menunjukkan
konsentrasi belajar belum optimal. Fakta ini
menegaskan adanya kesenjangan antara
harapan dan kenyataan, beberapa indikator
bermasalah antara lain, terdapat :

1. Sebanyak 68,33% siswa  masih
bermasalah dalam dimensi Kemampuan
Fokus, khususnya menjaga konsentrasi
pada suasana belajar yang nyaman dan
penggunaan waktu diskusi dengan guru.

2. Sebanyak  70,00% siswa masih
bermasalah dalam dimensi Keterlibatan
Aktif, terutama rasa percaya diri dalam
menyelesaikan tugas serta motivasi
menerima arahan guru.

3. Sebanyak  65,00% siswa  masih
bermasalah dalam dimensi Ketahanan
Belajar, khususnya pemanfaatan sarana
prasarana serta sikap proaktif dalam
kegiatan pembelajaran.

4. Sebanyak 66,67% siswa masih
bermasalah dalam dimensi Proses
Belajar, terutama dalam mengerjakan

tugas sesuai petunjuk guru secara
konsisten dan fokus.

5. Sebanyak  65,00% siswa  masih
bermasalah dalam dimensi Tujuan
Belajar, khususnya dalam
menyesuaikan tema  pembelajaran,

memahami materi, serta melakukan
evaluasi diri.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian
ini penting dilakukan untuk menguji sejauh
mana motivasi dan disiplin memengaruhi
konsentrasi belajar pada keterampilan Senam
Dong Yi Gong. Kajian ini diharapkan mampu
mengisi kesenjangan penelitian sekaligus
memberi kontribusi praktis bagi strategi
pembelajaran inovatif di SMP Kota Bekasi.
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LANDASAN TEORI
Motivasi Belajar

Sesuai dengan Lembaga Penerbitan
Litnus (2024), dijelaskan teori motivasi belajar
menekankan bahwasanya motivasi belajar
adalah faktor kunci yang memberikan pengaruh
untuk keaktifan siswa dalam pembelajaran,
dimana motivasi kuat akan mendorong siswa
untuk belajar lebih giat dan meraih hasil belajar
secara maksimal. Lima indikator yang dapat
diterapkan untuk mengukur Motivasi Belajar
yaitu seperti Hasrat dan keinginan untuk
berhasil, Dorongan dan kebutuhan dalam
belajar, Harapan dan cita-cita masa depan,
Penghargaan dalam belajar, Lingkungan belajar
yang kondusif.

Sardiman (2012) menjelaskan, motivasi
belajar yaitu segala daya pendorong dari dirinya
siswa yang mampu menciptakan proses belajar,
memastikan keberlangsungan proses itu, dan
memberikan arah untuk meraih suatu tujuan.
Motivasi ini termasuk sebagai unsur yang
penting pada proses pendidikan sebab tanpa
adanya motivasi, tentu membuat proses belajar
tidak akan terjadi secara optimal.

Dan menurut Arifs Yusuf Hamali, S.S.,
M.M. (2018) dijelaskan bahwasanya motivasi
yaitu faktor yang memacu individu agar
melaksanakan sebuah aktivitas, sehingga
motivasi juga dipahami dengan faktor yang
mendorong perilakunya individu. Segala
aktivitas yang individu lakukan pastinya
mempunyai sebuah faktor pendorong. Sehingga
pengertian ini mengakui terdapatnya dua faktor
berupa kebutuhan dari orang tersebut dan
keinginan dari orang tersebut.

Jadi berdasarkan dari pengertian di atas,
Motivasi adalah keseluruhan proses pemberian
dorongan seseorang untuk melakukan suatu
aktivitas belajar baik fenomena kekuatan
internal dan eksternal yang membangkitkan
dorongan guna mencapai tujuan tertentu.
Dikemukakan bahwa indikator Motivasi adalah
sebagai berikut: Kemauan, Kerelaan, Kekuatan
Dalam , Kebutuhan, dan Keinginan.

Disiplin Belajar
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Disiplin memainkan peranan yang
penting untuk sekolah selaku di mana
pembelajaran itu diselenggarakan. Keberadaan
disiplin ini menjadi penjamin untuk tata tertib
serta lancarnya pembelajaran yang
dilaksanakan, sehingga diperoleh konsentrasi
secara optimal. Sementara itu disiplin untuk
siswa akan memberi suasana belajar yang
interaktif dimana akan meningkatkan semangat
untuk menyelenggarakan pembelajarannya.

Putri Wahyu Ningtiyas dan Jun Surjanti
(2021) menjelaskan, disiplin diri serta
kemandirian belajar termasuk dalam faktor
internal yang turut memberikan pengaruh bagi
hasil belajarnya siswa, terutama dalam konteks
pembelajaran daring. Lima Indikator Disiplin
Belajar: Kemampuan mengatur waktu belajar
secara  mandiri, Kedisiplinan ~ dalam
menyelesaikan tugas tepat waktu, Inisiatif
untuk mencari sumber belajar tambahan tanpa
arahan, Ketekunan dalam  menghadapi
tantangan belajar, Kemampuan menetapkan
dan mencapai tujuan belajar pribadi.

Menurut penjelasan Siswanto. (2010),
dimana disiplin  belajar adalah  sikap
menghargai, menghormati, taat, dan patuh
terhadap peraturan yang berlaku. Disiplin tidak
hanya  diartikan  sebagai  keterpaksaan,
melainkan juga kesadaran untuk menegakkan
tata tertib demi tercapainya tujuan belajar.
Dengan kata lain, disiplin berfungsi sebagai
pembentuk karakter siswa agar mampu
bertanggung jawab dalam proses pembelajaran.

Jadi sesuai dengan sejumlah pengertian
yang telah dinyatakan, dapat dipahami disiplin
yaitu sebuah sikap kesediaannya individu
sebagai upaya dalam merubah perilaku serta
meningkatkan kesadaran tentang aturan yang
telah ditetapkan serta mentaati ketentuan yang
diberlakukan, dari yang tertulis ataupun tidak.
Faktor yang berpengaruh: Sistem dan Prosedur,
Keteladanan, FEtika, Ketaatan, dan Sanksi
hukuman.

Konsentrasi Belajar

Konsentrasi belajar diartikan dengan

sesuatu yang dilaksanakan ataupun tidak
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dilaksanakan siswa. Konsentrasi belajar yaitu
yang memberikan pengaruh untuk sebanyak
apakah mereka berkontribusi terhadap dunia
pendidikan.

Andriana, Rokmanah, dan Aprilia
(2023) menekankan betapa penting konsentrasi
pada pembelajaran sebagai penentu hasil
belajarnya para siswa. Lima Indikator
Konsentrasi Belajar : Kemampuan fokus pada
materi pelajaran, Keterlibatan aktif dalam
kegiatan pembelajaran, Kemampuan
mengabaikan distraksi eksternal, Konsistensi
dalam mengikuti instruksi guru, Ketahanan
dalam mempertahankan perhatian selama sesi
belajar.

Hikmah, Rusli, dan Mayangsari (2022)
menjelaskan, konsentrasi belajar
memungkinkan siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran agar meraih dapat mewujudkan
tujuan dari pembelajaran tersebut sesuai
harapan. Lima Indikator Konsentrasi Belajar
adalah Kemampuan memusatkan perhatian saat
membaca, Fokus saat mendengarkan
penjelasan guru, Konsentrasi saat menulis atau
mencatat, Kemampuan menghindari gangguan
internal, Keteraturan dalam mengikuti alur
pembelajaran.

Demikian pula menurut Susanto (2013),
konsentrasi belajar merupakan kemampuan
yang diperoleh siswa setelah menjalani proses
belajar secara berulang. Konsentrasi tidak
muncul secara tiba-tiba, melainkan hasil dari
usaha yang berkesinambungan. Hal ini
tercermin dari perubahan tingkah laku yang
lebih menetap serta keterlibatan aktif siswa
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Faktor
yang mempengaruhi : Proses belajar, Tujuan
Belajar, Tujuan Pembelajaran.

Jadi dari definisi diatas dapat dipahami
Konsentrasi belajar yaitu perubahan perilaku,
tingkah laku dan kemampuan yang diperoleh
peserta didik mencakup dimensi Kemampuan
Fokus, Keterlibatan Aktif dan Ketahanan dalam
belajar sebagai fokus sesudah mengikuti belajar
mengajar menyesuaikan tujuannya pendidikan.
Dimensi/faktor yang mempengaruhi adalah
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Kemampuan Konsentrasi, Afektif,
Psikomotorik, Pemahaman Materi dan Tujuan
Belajar.

Teori Senam Dong Yi Gong (Senam GITA
“Gerak Isyarat Tangan”

Senam Dong Yi Gong, atau Gerakan
Isyarat Tangan (GITA), merupakan teknik
penyembuhan dan pemeliharaan kesehatan
dalam Body Space Medicine (BSM) yang
diciptakan oleh Grand Master Prof. Dr. Guo
Zhi Chen. Senam ini memadukan gerakan
(Dong), kekuatan pikiran (Yi), dan tenaga
(Gong) untuk menyalurkan energi
penyembuhan melalui tangan. Saat gerakan ini
dilakukan dengan kesadaran dan ketajaman
spiritual, energi dari tubuh dipancarkan dan
mempengaruhi sel hingga tingkat terdalam.

Dr. Guo mengembangkan teori ini
berdasarkan pengalaman klinis lebih dari 30
tahun, menggabungkan pengobatan tradisional
Tiongkok dan kedokteran modern. Ia
menekankan bahwa sel sebagai unit terkecil
tubuh memiliki aktivitas konstan—membuka,
menutup, memancarkan, dan menyerap energi
(0Oi). Ketidakseimbangan dalam aktivitas sel
dan sirkulasi Qi di ruang tubuh menjadi
penyebab penyakit.

Senam Dong Yi Gong bekerja dengan
meningkatkan frekuensi gerak sel,
memperlancar aliran Qi, dan menyeimbangkan
fungsi tubuh, pikiran, serta batin. Teknik ini
mudah dipelajari, praktis, dan terbukti efektif
menyembuhkan dengan cara mengatur tekanan
energi melalui pernapasan dan denyut jantung.
Dalam praktiknya, tubuh yang rileks dapat
menyatu dengan energi murni alam semesta,
sehingga memperkuat kesehatan,
meningkatkan intuisi, dan mencapai harmoni
jiwa-raga. Guo, Z.C (2017).

Senam Dong Yi Gong atau Senam
GITA (Gerakan Isyarat Tangan) merupakan
teknik penyembuhan energi dalam sistem Body
Space Medicine (BSM) yang diciptakan oleh
Grand Master Prof. Dr. Guo Zhi Chen. Teknik
ini memadukan 4 Kekuatan, yaitu ;

a. Kekuatan Tubuh (Dong)
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b. Kekuatan Suara ( Musik 3396815)

c. Kekuatan Pikiran (Y7)

d. Kekuatan Batin (Gong)

Dimana keselarasan batin dan fisik
untuk menyeimbangkan Qi (energi vital) serta
memperbaiki kinerja fungsi tubuh, pikiran, dan
batinnya. Latihan ini memperbaiki respons
fisiologis tubuh secara bertahap: dimulai dari
latihan akut (acute exercise) hingga latihan
kronis (chronic exercise) yang berulang dan
konsisten.

Gerakan dilakukan dengan dua posisi
tangan berbeda: satu telapak tangan lebih dekat
dengan badan (10-20 cm) serta satu telapak
tangan lainnya lebih menjauh (30—40 cm), hal
ini untuk mengatur tekanan energi secara
seimbang pada bagian tubuh atau organ
tertentu.

Menggunakan napas perut alami, tanpa
fokus khusus pada teknik pernapasan. Fokus
utama adalah pada kondisi relaks, pikiran
positif, dan visualisasi batin, serta pengucapan
dalam hati angka khusus: “3 3 9 6 8§ 1 57
(dibaca: San-San-Jiu-Liu-Ba-Yao-Wu). Getaran
suara ini, meresponsi keselarasan energi pada
sel-sel organ dan bagian tubuh :

a. 33 (san san) bagian paru-paru

b. 9 (jiu) bagian Dan Tian pusat samudera
energi

c. 6 (liu) bagian dua rongga diafragma
dibawah tulang rusuk kiri dan kanan

d. 8 (ba) bagian pusar

e. 1 (vau) bagian tenggorokan dan kepala

f. 5 (wu) bagian limpa dan pencernaan

Angka ini berfungsi sebagai kode
aktivasi energi sel, memicu resonansi frekuensi
tubuh untuk mengedarkan energi dan pesan
serta menyembuhkan berbagai penyakit dengan
getar energi seluler. Konsitensi latithan akan
memperkuat kondisi fisik, dengan visualisasi
angka ini dibarengi niat kuat akan menakjubkan
hasil menyembuhkan bagian tubuh tertentu,.

Menurut penjelasan teori Body Space
Medicine sangat pentingnya ruang-ruang tubuh
yang bersih, yang mencakup Ruang Kecil
(antar sel) dan Ruang Besar (antar organ),
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termasuk San Jiao (Xia Jiao, Zhong Jiao,
Shang Jiao) dan Wai Jiao (ruang terbesar di
depan tulang belakang dan dada). Kelancaran
aliran energi di ruang-ruang ini penting agar
tidak terjadi stagnasi Qi yang menyebabkan
penyakit. Guo, Z.C (2007), Sha, Z.G (2007)

Teori Pesan—Energi—Materi
menyatakan bahwa tubuh terdiri dari tiga
komponen dinamis:

a. Pesan adalah kesadaran atau batin

b. Energi adalah pergerakan dari materi

c. Materi adalah substansi fisik (sel)

Ketiganya saling memengaruhi. Energi
dapat membawa pesan dan berubah menjadi
materi dan sebaliknya, dalam proses siklik
untuk menjaga keseimbangan dan kesehatan.
Konsep Gong Zhuan (revolusi energi) dan Zi
Zhuan (rotasi energi) memastikan kelancaran
sirkulasi energi di ruang tubuh. Bila keduanya
terganggu, akan muncul penyakit; sebaliknya,
bila harmonis, tubuh akan pulih.

Soul Wisdom dan Soul Power menjadi
aspek penting dalam penyembuhan. Setiap
organ dan sel memiliki kesadaran batin sendiri
(shen, yi, po, zhi). Penyembuhan sejati berasal
dari kekuatan batin melalui latihan spiritual
(Xiu Lian) yang konsisten.

Latihan Senam Dong Yi Gong adalah
jalan praktis, sederhana, namun dalam
maknanya, selain senam ini bermafaat untuk
Promotif (mencegah timbulnya penyakit),
Preventif (mencegah penyakit agar tidak makin
parah), Kuratif (mengobati  penyakit),
Rehabilitatif (memulihkan fungsi tubuh/jiwa
setelah sakit), Paliatif (meningkatkan kualitas
hidup), juga dapat meningkatkan konsentrasi,
menajamkan intuisi, serta menyatukan tubuh,
pikiran, dan batin dalam keharmonisan dengan
alam semesta. Guo, Z.C (2007), Sha, Z.G
(2007).

Kerangka Berpikir

Sesuai penjabaran dari teori diatas, ada
tiga variabel yang diterapkan diantara dua
variabel bebas (independen) dengan satu
variabel terikat, sehingga dapat dibentuk
kerangka berpikir yang berupa:
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H1
Konsentrasi Belajar
2 (Y)

Disiplin | Senam Dong Yi Gong
(X2)

Motivasi (X1) +
Disiplin (X2)

Gambar 1 Kerangka berpikir penelitian

Gambar: Kerangka berpikir penelitian
tentang pengaruh motivasi (X1) dan disiplin
(X2) terhadap konsentrasi belajar (Y) pada
keterampilan senam Dong Y1 Gong siswa SMP
Swasta Kota Bekasi.

Hipotesis Penelitian

1. “Terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara  Motivasi terhadap
Konsentrasi belajar pada keterampilan senam
Dong Yi Gong Siswa SMP Swasta Kota
Bekasi.”

2. “Terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara Disiplin terhadap Konsentrasi
belajar pada keterampilan senam Dong Yi
Gong Siswa SMP Swasta Kota Bekasi.”

3. “Terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara Motivasi dan Disiplin secara
bersama-sama terhadap Konsentrasi belajar
pada keterampilan senam Dong Yi Gong Siswa
SMP Swasta Kota Bekasi.”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei deskriptif-
korelasional. Pendekatan ini dipilih karena
tujuan penelitian adalah mengukur dan
menganalisis hubungan antara motivasi belajar
(Xi1), disiplin belajar (Xz), dan konsentrasi
belajar siswa (Y) secara objektif berdasarkan
data numerik.

Data dikumpulkan melalui kuesioner
tertutup berbasis skala Likert 5 poin (1 = sangat
tidak setuju, 5 = sangat setuju) yang disusun
dari indikator teoritis tiap variabel. Responden
menjawab sesuai tingkat persetujuan mereka.
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Penelitian ini tidak bersifat
eksperimental, sehingga tidak melibatkan
perlakuan atau manipulasi variabel. Analisis

yang digunakan adalah korelasi, untuk
mengetahui  apakah  terdapat  hubungan
signifikan:
- Antara motivasi belajar dan konsentrasi
belajar.
- Antara disiplin belajar dan konsentrasi
belajar.

- Antara motivasi dan disiplin secara
bersama-sama  dengan  konsentrasi
belajar.

Hasil analisis diharapkan memberikan
gambaran empiris mengenai arah dan kekuatan
hubungan (positif, negatif, atau tidak
signifikan) antar variabel, serta menjadi dasar
dalam penyusunan rekomendasi peningkatan
kualitas pembelajaran Senam Dong Y1 Gong.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis
1. Pengaruh Data Motivasi Senam Dong Yi
Gong (X1) dengan Konsentrasi belajar(Y)
Hipotesis pertama penelitian ini, yaitu:
1. HO: py-1 = 0 Motivasi Senam
Dong Yi Gong (X1) tidak berpengaruh
terhadap Konsentrasi belajar(Y)
HO: py-1 > 0 Motivasi Senam Dong Yi
Gong (X1) berpengaruh Konsentrasi belajar(Y)
Pengaruh fungsional antara Motivasi
Senam Dong Yi Gong (X1) dengan
Konsentrasi  belajar(Y) dapat dijabarkan
melalui persamaan regresi di bawah ini:

Y =8.932 +0.868 Xi.

Gambar 2

Uji  signifikansi  korelasi Motivasi
Senam Dong Yi Gong dengan variabel
Konsentrasi belajar dapat dilihat pada tabel
berikut:
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Kesimpulan

Sangat
iz

0,9010 58 | 15.817 1,672 2,392
Syarat signifikan: thimsfusa

Tabel 4.11: Signifikansi Korelasi Motivasi (Xi) dengan Konentrasi Belgjar
8]

2. Pengaruh Disiplin Senam Dong
YiGong (X2) terhadap Konsentrasi belajar (Y)

Hipotesis kedua penelitian ini, yaitu:

HO: py-2 = 0 Disiplin Senam Dong Yi
Gong (X2) tidak berpengaruh terhadap
Konsentrasi belajar (Y)

HO: py-2 > 0 Disiplin Senam Dong Yi
Gong (X2) berpengaruh terhadap dengan
Konsentrasi belajar(Y)

Pengaruh fungsional Disiplin

Senam Dong Yi Gong (X2) dengan
Konsentrasi  belajar(Y) dapat dipaparkan
melalui persamaan regresi: Y =80.175 + 0,479
X2.

Uji signifikansi korelasi Disiplin Senam
Dong Yi Gong dengan variabel Konsentrasi
belajar didapatkan hasil di bawah ini:

Tabel 1
W Dk [ o Kesimpulan
Korelasi (@=0.05) | (==001)
Sangat
05323 58 |[19,631 1.672 2392 Sigmifikan
Syarat gignifikan.: e tanel

Tabel 4.13: Signifikansi Korelasi Disiplin(X2) dengan Konsentrasi Belagjar (¥}

3. Pengaruh Motivasi Senam Dong Yi Gong
(X1) dan Disiplin Senam Dong Yi Gong
(X2) secara bersama-sama terhadap
Konsentrasi belajar(Y)

Hipotesis ketiga penelitian ini, yaitu:

HO: py-12 = 0  Tidak ada pengaruh
secara simultan antara Motivasi Senam Dong
Y1 Gong (X1) dan Disiplin Senam Dong Yi
Gong (X2) dengan Konsentrasi belajar(Y)

HO: py-12 > 0 Ada pengaruh secara
simultan antara Motivasi Senam Dong Yi Gong
(X1) dan Disiplin Senam Dong Y1 Gong (X2)
dengan Konsentrasi belajar(Y).

Pengaruh fungsional Motivasi Senam
Dong Yi Gong (X1) dan Disiplin Senam Dong
Yi Gong (X2) dengan Konsentrasi belajar(Y)
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disajikan melalui persamaan regresi dibawah
ini:

Y =89.367 + 0,088 X1 + 0,330 X2

Uji lineritas didapatkan Fhitung < F
tabel (0,0192 < 1,140 pada o = 0.05 dan 1,192
< 1,623 pada a = 0.01) yang berarti terdapat
pengaruh yang linear antara Disiplin Senam
Dong Yi Gong dengan Konsentrasi belajar
Untuk pengujian signifikansi pengaruh antara
Disiplin Senam Dong Yi Gong  dengan
Konsentrasi belajar ada persamaan regresi Y
=86,696 + 0,493 X, Fhitung > Ftabel (41,435 >
3,877 pada a. = 0.05 dan 41,435 < 6,732 pada a
=0.01) ini berarti antara Motivasi Senam Dong
Yi Gong dan Konsentrasi belajar memiliki
pengaruh positif yang sangat signifikan.
Pembahasan

Berlandaskan pada analisis
Berlandaskan pada analisis deskriptif yang
berpengaruh dengan Motivasi Senam Dong Yi
Gong masuk ke dalam kriteria baik yaitu
dengan persentase 55,38%, cukup (23,08%),
dan kurang (21,54%). Umumnya dapat
dinyatakan Motivasi Senam Dong Yi Gong
Siswa SMP Swasta Kota Bekasi masuk dalam
kategori baik.

Disiplin  Senam Dong Yi Gong
termasuk ke dalam kriteria baik yaitu dengan
persentase 53,85%, cukup dengan persentase
21,54%, dan kurang dengan persentase 24,61%.
Umumnya dapat dinyatakan konsentrasi belajar
siswa SMP Swasta Kota Bekasi masuk dalam
kategori baik. Sedangkan Konsentrasi belajar
yang masuk kriteria sangat baik yaitu dengan
persentase 18,46%, baik dengan persentase
33,85%, cukup dengan persentase 29,23% dan
kurang dengan persentase 18,46%. Umumnya
dapat dinyatakan Konsentrasi belajar siswa
SMP Swasta Kota Bekasi berkategori baik.

Analisis regresi linear didapatkan hasil
yaitu pengaruh Motivasi Senam Dong Yi Gong
terhadap Konsentrasi belajar siswa SMP
Swasta Kota Bekasi tergolong signifikan,
dimana  didapatkan  persamaan  regresi
Y=9,705+2,308 XI1. Ini menunjukkan bahwa
setiap skor Motivasi Senam Dong Yi Gong
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yang naik satu unit dapat menjadikan skor
Konsentrasi belajar naik 2,308 unit untuk
konstanta sejumlah 9,705. Besar varians
Konsentrasi belajar yang ditentukan Motivasi
Senam Dong Yi Gong yaitu 76,5%. Ini
menunjukkan bahwa 76,5% Motivasi Senam
Dong Yi Gong mempunyai pengaruh terhadap
Konsentrasi ~ belajar  sehingga  terbukti
memberikan pengaruh yang positif bagi
Konsentrasi belajar siswa SMP Swasta Kota
Bekasi atau sumbangan efektif (SE1) yang
memberi pengaruh Motivasi Senam Dong Yi
Gong terhadap Konsentrasi belajar siswa SMP
Swasta Kota Bekasi yaitu sejumlah 76,5%.

Analisis regresi linear ditemukan
pengaruh Disiplin Senam Dong Yi Gong
terhadap Konsentrasi belajar siswa SMP
Swasta Kota Bekasi yang termasuk signifikan,
dan memiliki persamaan regresi
Y=6,889+2,403 X2. Ini menunjukkan bahwa
ketika skor Disiplin Senam Dong Yi Gong naik
satu unit, maka akan menyebabkan kenaikan
skor Konsentrasi belajar siswa SMP Swasta
Kota Bekasi sejumlah 2,403 unit pada
konstanta 6,889. Besar varians Konsentrasi
belajar siswa SMP Swasta Kota Bekasi yang
ditentukan Disiplin Senam Dong Yi Gong yaitu
77,4% atau SE2 dari Disiplin Senam Dong Yi
Gong dalam  memberikan  pengaruh
Konsentrasi belajar siswa SMP Swasta Kota
Bekasi sebarnya yaitu sejumlah 77,4%. Ini
menunjukkan bahwa bahwa anak didik dngan
Disiplin Senam Dong Yi Gong yang tinggi
maka Konsentrasi belajar akan baik pula,
demikian pula sebaliknya, siswa yang Disiplin
Senam Dong Yi Gong yang kurang maka
Konsentrasi belajar akan kurang baik atau
turun.

Analisis regresi linear berganda (uji F)
didapatkan hasil yaitu secara simultan Motivasi
Senam Dong Yi Gong dan Disiplin Senam
Dong Yi Gong terhadap Konsentrasi belajar
siswa SMP Swasta Kota Bekasi memiliki
pengaruh, di mana Fhitung 119,925 serta
persamaan regresi Y= 6,467 + 1,066 X1 + 1,358
X2. Ini menunjukkan bahwa tiap adanya
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peningkatan satu unit skor, maka secara
serempak menjadikan skor naik sejumlah 2,424
unit untuk konstanta sebesar 6,467. Pengaruh
Konsentrasi belajar yang ditentukan Motivasi
Senam Dong Yi Gong dan Disiplin Senam
Dong Yi Gong yaitu sejumlah 78,8% atau
sumbangan efektif yang diberikan adalah
78,8%.

Mengacu analisis penelitian ini, dapat
didapatkan hasil yaitu ada pengaruh signifikan
dari Motivasi Senam Dong Yi Gong dan
Disiplin Senam Dong Yi Gong terhadap
Konsentrasi belajar siswa SMP Swasta Kota
Bekasi.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  analisis  data
kuantitatif yang dipaparkan pada Bab IV, maka
penelitian mengenai Pengaruh Motivasi Senam
Dong Yi Gong dan Disiplin Senam Dong Yi
Gong terhadap Konsentrasi Belajar Siswa SMP
Swasta Kota Bekasi menghasilkan kesimpulan
sebagai berikut:

1. Pengaruh Motivasi Senam Dong Yi
Gong (X1) terhadap Konsentrasi Belajar (Y)

Terdapat pengaruh signifikan dan
positif dengan koefisien korelasi r = 0,877 dan
persamaan regresi Y =9,705 +2,308X1. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu
unit motivasi diikuti peningkatan konsentrasi
belajar sebesar 2,308 unit. Kontribusi pengaruh
motivasi terhadap konsentrasi belajar adalah
76,5%, sedangkan sisanya 23,5% dipengaruhi
faktor lain.

2. Pengaruh Disiplin Senam Dong Yi
Gong (X2) terhadap Konsentrasi Belajar (Y)

Terdapat pengaruh signifikan dan
positif dengan koefisien korelasi r = 0,882 dan
persamaan regresi Y = 6,889 + 2,403X2.
Artinya, setiap kenaikan satu unit disiplin
meningkatkan konsentrasi belajar sebesar 2,403
unit. Kontribusi pengaruh disiplin terhadap
konsentrasi belajar adalah 77,4%, sedangkan
22,6% dipengaruhi faktor lain.
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3. Pengaruh Motivasi (X1) dan Disiplin
(X2) secara simultan terhadap Konsentrasi
Belajar (Y).

Ditemukan pengaruh signifikan dan
positif dengan persamaan regresi Y = 6,467 +
1,066X1 + 1,358X2, serta nilai Fhitung =
119,925 (p = 0,000 < 0,05). Hal ini berarti
bahwa motivasi dan disiplin secara bersama-
sama berkontribusi sebesar 78,8% terhadap
konsentrasi belajar siswa SMP Swasta Kota
Bekasi.

Dengan demikian, semakin tinggi
motivasi dan disiplin Senam Dong Yi Gong,
semakin besar pula pengaruhnya terhadap
peningkatan konsentrasi belajar siswa SMP
Swasta Kota Bekasi.

Penelitian ini juga memiliki kebaruan
(novelty) yang perlu ditegaskan kembali.
Kajian terdahulu lebih banyak meneliti
pengaruh motivasi dan disiplin terhadap
prestasi belajar atau kinerja akademik secara
umum, tetapi belum banyak yang menelaah
secara khusus dalam konteks pembelajaran
psikomotorik. Oleh karena itu, penelitian ini
mengisi gap dengan memfokuskan analisis
pada pengaruh motivasi dan disiplin terhadap
konsentrasi belajar siswa SMP dalam
keterampilan Senam Dong Yi Gong. Hal ini
memperkaya literatur pendidikan, terutama
pada bidang pendidikan keagamaan Buddha
dan penerapan olahraga tradisional Tiongkok

dalam konteks pembelajaran formal di
Indonesia.
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